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Abstrak

Pembajakan perangkat lunak (software piracy) merupakan suatu fenomena yang terbilang
baru semenjak munculnya pertumbuhan teknologi. Dengan berkembangnya kegiatan
perekonomian ke arah ekonomi digital yang selalu tumbuh dan berkembang setiap
waktunya, tingkat penggunaan software bajakan perlu menjadi perhatian baik untuk
perusahaan yang menghasilkan, mendistribusikan, atau menggunakan produk berupa
perangkat lunak atau oleh masyarakat secara luas yang menggunakannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan sofiware piracy dengan pertumbuhan ekonomi
dengan menggunakan estimasi 7wo Stage Least Square. Dengan menggunakan data panel
yang terdiri dari 5 negara ASEAN tahun 2009-2018, didapatkan hasil penelitian bahwa
tingkat penggunaan software bajakan (software piracy), Hightech export, dan GDI
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, CPI dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penggunaan

software bajakan.

Kata Kunci: Software piracy dan Pertumbuhan ekonomi



Abstract

Software piracy is a relatively new phenomenon since the emergence of technology
growth. With the development of economic activity towards a digital economy that
always grows and develops over time the level of use of pirated software needs to be a
concern, both for companies that produce, distribute, or use products in the form of
software or by the wider community who uses it. This study aims to determine the
relationship between software piracy and economic growth using Two Stage Least Square
estimation. This study uses panel data consisting of 5 ASEAN countries starting from
2009-2018. The results showed that the level of use of pirated software, Hightech export,
and GDI have a positive and significant effect on economic growth. In addition, CPI and

economic growth have a positive and significant effect.

Keyword: Software piracy dan Economic growth
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BAB1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, perekonomian digital menjadi salah satu hal yang
sangat penting dalam menjangkau berbagai jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh
masyarakat dan mempercepat kegiatan tersebut melalui sarana internet. Hal ini
memungkinan untuk para pelaku kegiatan ekonomi dalam berbagai bidang untuk
membuat jaringan pemasaran yang labih luas dalam bentuk perdagangan elektronik atau
lebih sering disebut e-commerce (Brynjolfsson and Kahin 2002). Dalam menjalanakan
suatu kegiatan ekonomi digital dibutuhkan suatu bentuk alat bantu yang menghubungkan
seseorang (user) dengan perangkat elektronik guna mencapai hasil yang diinginkan. Alat
bantu tersebut merupakan perangkat lunak atau sofiware yang dimana perangkat lunak
tersebut memiliki peran yang penting sekali didalam perekonomian digital, baik untuk
melakukan kegiatan produksi, pemasaran, dan juga untuk membantu konsumen dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Teknologi memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat
cepat, hampir setiap tahun perusahaan — perusahaan yang bergerak didalam bidang
inovasi teknologi meluncurkan berbagai inovasi barunya baik untuk konsumen ataupun
untuk produsen seperti contohnya pengembangan mobil listrik, Layanan pembayaran
elektronik, alat — alat berat yang digunakan untuk mempermudah proses produksi dan
semua hasil inovasi teknologi tersebut menggunakan perangkat lunak sebagai

penghubung antara pengguna dengan perangkat keras (hardware) yang dimilikinya.

Software merupakan perangkat lunak yang digunakan dalam mengoperasikan
suatu komputer (hardware) untuk menjalankan perintah yang diinginkan. Tentunya setiap
software memiliki karakteristiknya masing-masing dan fungsinya yang telah di sesuaikan
untuk melakukan suatu perintah yang spesifik. Pada umumnya perangkat lunak yang
digunakan bersifat komersial contohnya seperti perusahaan pembuat software menjual
sistem operasi untuk komputer yang bisa digunakan oleh perorangan atau perusahaan.
Sehingga model bisnis dari perusahaan tersebut akan lebih mengarah kepada nilai dari
kepemilikan hak cipta dan interaksi yang dimiliki oleh perusahaan terhadap produknya

yang digunakan atau dinikmati oleh konsumen (Ng, Irene C.L. ,2013).



Seiring berkembangnya teknologi, Perekonomian digital dihadapkan dengan
tantangan yang baru yaitu berupa pelanggaran hak cipta seperti pembajakan perangkat
lunak (software piracy), sehingga bentuk perlindungan untuk hak cipta dibutuhkan untuk
memberikan insentif supaya proses inovasi tidak terhambat. Pentingnya menghargai
suatu hak cipta menjadi bagian yang penting untuk suatu pasar dapat berfungsi dengan
baik dan juga didalam pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Apabila masyarakat secara
umumnya tidak menghargai adanya hak cipta akan suatu karya dan ikut berpartisipasi
dalam melanggar hak cipta seperti melakukan pembajakan software, maka dampak dari
hal tersebut akan mengurangi insentif untuk para inventor dalam melakukan inovasi dan
juga memberikan dampak negatif untuk investor pengembang software. (Ding & LIU,
2009)

Pertumbuhan perekonomi digital akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan suatu
negara dalam melindungi hasil inovasi dari para inventor sehingga perihal kepemilikan
hak cipta (Intellectual property rights) menjadi suatu keutamaan. Kepemilikan hak cipta
atau IPRs dalam beberapa tahun terakhir ini memiliki peran penting dalam menumbuhkan
proses inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Terdapat beberapa dampak yang bisa
dimunculkan dari adanya pelanggaran akan hak cipta, dalam pembahasan ini yaitu
pelanggaran berupa penggunaan software bajakan (pirated software) diantaranya yang
akan memunculkan kemungkinan meningkatnya produktivitas suatu perekonomian atau

menurunkan produktivitas perekonomian.

Gambar 1 Rata -rata Penggunaan software bajakan, 2009-2018

Average Used Pirated Software

2009-2018
85%
79%
70%
53%
Indonesia Singapore Malaysia Thailand Vietnam

Sumber: Business software alliance, 2018 (Diolah)
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Gambar 1 menunjukan rata-rata tingkat penggunaan software bajakan di 5 negara
ASEAN, yaitu Indonesia, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Singapura tahun 2009-2018.
Dari kelima negara ini Indonesia memiliki tingkat penggunaan software bajakan yang
terbilang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata penggunaannya sebesar 85% pada tahun
2009-2018 dari keseluruhan pengguna software untuk perangkat komputer baik
penggunaannya oleh individu ataupun perusahaan. Begitu juga dengan negara Vietnam
yang memiliki rata-rata tingkat penggunaan software bajakan sebesar 79%, sedangkan
Malaysia dan Singapura memiliki rata-rata tingkat penggunaan software bajakan yang
terbilang jauh lebih rendah yaitu sebesar 53% dan 31%. Hal ini dapat menjadi indikasi
yang menunjukan lemahnya institusi perlindungan hak cipta atau kesadaran akan
pentingnya hak cipta di negara yang memiliki tingkat penggunaan software bajakannya
cukup tinggi. Dampak yang bisa muncul akibat dari tingginya tingkat penggunaan
software bajakan dapat menurunkan insentif untuk inventor melakukan inovasi
dikarenakan berkurangnya keuntungan yang mereka dapatkan, terutama didalam bidang

pengembangan software (Goel & Nelson, 2009).

Permasalahan dalam perlindungan hak cipta yang perlu menjadi perhatikan
karena bentuk pelanggaran tersebut dapat mempengaruhi perekonomi dan juga
percepatan teknologi. Terlebih lagi dengan semakin berkembangnya teknologi yang
bersifat perangkat lunak atau software, dikarenakan sifatnya yang lebih unik hal ini akan

mempersulit untuk suatu produk software dapat terlindungi.



Gambar 1 Average GDP Growth, 2009-2018

Average GDP Growth

2009-2018
6,1%
4,6% 4,7%
Indonesia Singapore Malaysia Thailand Vietnam

Sumber: Worldbank, 2021 (Diolah)

Seiring berjalannya waktu negara-negara ASEAN mulai mengadopsi Information
and Communication Technology (ICT) yang digunakan untuk membantu kegiatan
ekonomi terutama didalam industri manufaktur dan jasa, begitu juga membantu proses
ekspansi untuk industri lainnya yang sudah ada dan memunculkan juga industri baru.
Pada tahun 2014-2016 banyak industri manufaktur dan jasa yang mulai menggunakan
ICT untuk meningkatkan produktivitas mereka, seperti di negara Vietnam penggunaan
teknologi dalam sektor industri manufaktur mencakup sebanyak 10% dari total
keseluruhan industri manufaktur sebesar 26,5%, begitu juga negara ASEAN lainnya.
Munculnya ICT juga memberikan kesempatan untuk lahirnya industri baru seperti
contohnya industri pengembangan software, outsourcing, dan industri kreatif digital
(OECD, 2018). Hal tersebut memberikan kontribusi yang cukup signifikan untuk
pertumbuhan ekonomi yang membuat perusahaan mejadi semakin efisien dalam
memproduksi suatu barang atau jasa. Pada gambar 2 nilai rata-rata pertumbuhan ekonomi
di 5 negara ASEAN menunjukan nilai yang positif. Beberapa negara-negara berkembang
di ASEAN seperti Vietnam, Indonesia, dan Thailand yang telah mengimplementasikan
teknologi dalam melakukan berbagai kegiatan ekonomi. Hal tersebut menjadi salah satu
kontribusi bagi pereknomian seperti contohnya di Thailand, sektor outsourcing yang
didukung dengan adanya sarana internet menjadi semakin berkembang dikarenakan

negara tersebut menawarkan tenaga manusia (People-as-service) untuk membantu



perusahaan dalam menjalankan bagian yang tidak menjadi inti dari perusahaan tersebut

guna menurunkan pengeluaran perusahaan.

Pemanfaatan teknologi tentunya sangat berperan sekali di era perekonomian saat
ini banyak hal yang telah mengadopsi bentuk digital guna memudahkan interaksi antara
pelaku ekonomi atau non-ekonomi dalam melakukan kegiatannya dan hal tersebut pada
akhirnya dapat membantu pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun untuk bisa
masyarakat secara luas memanfaatkan keuntungan dari teknologi tersebut seringkali
didapatkan dengan cara yang ilegal seperti mengunduh perangkat lunak bajakan yang

didapat melalui internet.

Menurut Andrés & Goel (2011), pertumbuhan ekonomi dan tingkat pembajakan
software memiliki hubungan yang bersifat dua arah (simultaneity) dimana tingginya
tingkat penggunaan software bajakan dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi
walaupun dalam jangka panjangnya nilai dari penurunan tersebut akan semakin
berkurang dan disaat tingkat penggunaan software bajakan mencapai titik tertentu, hal itu
dapat memberikan limpahan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Disisi lain ketika
suatu negara mencapai kondisi perekonomian yang lebih baik, negara tersebut memiliki
sumber daya yang lebih memumpuni untuk melakukan pembajakan software yang dapat
menambah jumlah penggunaannya. Sekalipun negara tersebut memiliki kerangka hukum
untuk mengatasi bentuk pelanggaran hak cipta, adanya sarana internet yang bisa di akses

oleh semua orang dapat mempersulit untuk melindungi perangkat lunak tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang penulis jelaskan, tingkat penggunaan
software bajakan perlu mendapatkan perhatian lebih terutama untuk negara berkembang
dikarenakan hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi baik
dampak positif ataupun dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Beberapa
penelitian terdahulu mengutarakan bahwa adanya pembajakan software dapat
mengurangi insentif untuk para inventor melakukan inovasi dan mengomersialkannya
dikarenakan hal itu menjadi indikasi akan lemahnya regulasi dalam mengatur
perlindungan hak cipta di dalam suatu negara. (Goel & Nelson, 2009). Penggunaan
software bajakan juga dapat memberikan potensi menurunkan pertumbuhan ekonomi di
negara tersebut tetapi dalam jangka waktu tertentu nilai penurunan tersebut akan
berkurang dan akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi disaat

tingkat penggunaan software bajakan mencapai titik tertentu (Andrés and Goel, 2011).
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Namun ketika kondisi perekonomi di suatu negara menjadi lebih baik, negara tersebut
memiliki regulasi akan perlindungan hak cipta (IPRs) yang lebih baik dan memiliki
kemampuan untuk mengurangi penggunaan software bajakan. Tetapi hal itu juga
meningkatkan kemungkinan terjadinya aktivitas pembajakan software dikarenakan
sumber daya yang memumpuni untuk melakukan aktivitas tersebut jauh lebih terjangkau.
Dengan begitu memunculkan pertanyaan dalam penelitian ini yaitu, apakah tingkat
pembajakan software dapat terpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya

dengan memperhatikan beberapa variabel pendukung lainnya yang bersangkutan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat penggunaan software
bajakan dan pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan beberapa variabel yang
berkaitan. Dengan mengetahui hubungannya diharapakan penelitian ini dapat menjadi

literatur tambahan dalam pembahasan tentang pembajakan software (software piracy).

1.4. Kerangka Pemikiran

» INTERNET USER » HIGH-TECH EXPORT
» INDEKS HARGA » GDI
KONSUMEN
SOFTWARE PIRACY RATE | N PERTUMBUHAN
EKONOMI

Penggunaan software bajakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi begitu
juga sebaliknya, dimana pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi tingkat penggunaan
software bajakan. Penggunaan software bajakan dan pertumbuhan ekonomi sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian terdahulu memiliki hubungan yang bersifat dua arah
(simultaneity) dimana tingginya tingkat penggunaan software bajakan dapat menurunkan
pertumbuhan ekonomi walaupun dalam jangka panjangnya nilai dari penurunan akan
pertumbuhan ekonomi menjadi berkurang (diminished) dan disaat tingkat penggunaan
software bajakan mencapai titik tertentu, hal itu akan memberikan limpahan positif
(positive spillover) dikarenakan pemanfaatan suatu software dapat membantu

pertumbuhan ekonomi. Disisi lain ketika negara mencapai kondisi perekonomi yang lebih
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baik, negara tersebut memiliki sumber daya untuk mengatasi bentuk pelanggaran hak
cipta seperti pembajakan software. Namun hal itu juga meningkatkan kemungkinan
terjadinya aktivitas pembajakan software dikarenakan sumber daya yang lebih

memumpuni untuk melakukan pembajakan software (Andrés & Goel, 2011).

Investasi akan memberikan hubungan yang positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dengan adanya penanaman modal, kapasitas produksi disuatu negara dapat
meningkat melalui pertambahan stok modal sehingga dapat menghasilkan kegiatan
ekonomi yang lebih banyak dan akan memberikan pengaruh positif untuk pertumbuhan
ekonomi. Gross Domestic Investment (GDI) mengukur jumlah sumber daya yang
digunakan oleh perusahaan dalam negeri untuk melakukan investasi di negaranya sendiri

(Ding & LIU, 2009).

High-technology export merupakan bagian dari net export yang menghitung
seberapa besar suatu negara melakukan eksport untuk barang berteknologi seperti alat
dirgantara, perangkat komputer, software, alat medis dan barang-barang lainnya yang
memiliki intensitas teknologi tinggi. Diharapkan bentuk high-tech export memiliki
hubungan yang positif dengan pertumbuhan ekonomi yang artinya negara tersebut dapat
menghasilkan barang dengan nilai teknologi dan dapat menjadi indikasi kualitas IPRs

yang baik (Yang & Maskus, 2008).

Sarana yang paling sering digunakan untuk mengakses atau mendapatkan
software bajakan adalah internet. Jumlah pengguna internet setiap waktunya selalu
meningkat dan hal itu memunculkan potensi yang akan mempengaruhi tingkat
penggunaan software bajakan dikarenakan untuk menggunakan sarana internet seseorang
akan memerlukan perangkat keras, baik itu komputer atau smartphone (Andres & Goel,
2012). Diharapkan jumlah pengguna internet dapat menjelaskan apakah setiap ada
pertambahan jumlah orang yang menggunakan internet akan memberikan pengaruh

terhadap tingkat penggunaan software bajakan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat penggunaan software bajakan
adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Dengan menggunakan Indeks harga konsumen
diharapkan dapat menunjukan hubungan apakah ada biaya tambahan yang harus

dikeluarkan untuk bisa mengakses atau mendapatkan software bajakan melalui internet.
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